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Hubungan antara kebutuhan perawatan ortodonti interseptif dengan
tingkat pendidikan ibu

Samuel Empindonta?, Yohana Yusra?

IMahasiswa, Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Trisakti

2Departemen Ortodonti, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti,
Email: yohana@trisakti.ac.id

ABSTRACT

Background: Malocclusion can be an obstacle to children's health. Interceptive orthodontics is one of an orthodontics
treatment in children. It’s necessary that the role of parents has an important influence in maintaining children's dental health,
especially mothers have an important role in developing children's behavior towards dental and oral health. Purpose: To
find out a relationship between the need for interceptive orthodontic treatment and the education level of mothers in children
aged 8 - 10 years at SDS Amkur Sambas, West Kalimantan. Methods: This study is an analytic observational study with a
cross-sectional design. Parents' education data was obtained by distributing questionnaires and children's dental health data
was obtained by IKPO-I. Results: A total of 80 respondents who were examined using IKPO-I found that 15 mothers (18.75%)
had a high level of education, 34 mothers (42.5%) had a moderate level of education, and 31 mothers (38.75%) had a low
level of education. 21 children (27.5%) did not need treatment, 38 children (51.25%) needed interceptive orthodontic
treatment, and 21 children (21.25%) needed corrective orthodontic treatment. The results obtained in this study are the value
of p = 0.000 and the value of r = -0.400. Conclusion: The results of this study indicate that there is a significant relationship
between the educational level of the mother and the need for orthodontic treatment on the Sig. = 0.000 (p <0.05).
Keywords: Interceptive orthodontic, IKPO-I, Parents education Level,malocclusion

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO)
maloklusi adalah cacat atau gangguan fungsional yang
dapat menjadi hambatan bagi kesehatan fisik maupun
emosional pasien yang memerlukan perawatan.1 Saat ini,
angka penderita maloklusi mencapai 80% dari total
penduduk  di  Indonesia.2  Persentase  tersebut
menyebabkan maloklusi menempati peringkat ketiga
dalam permasalahan gigi, setelah karies dan penyakit
periodontal yang menempati peringkat pertama dan
kedua3.

Terdapat beberapa faktor penyebab maloklusi.
Genetik, perkembangan dan pertumbuhan yang tidak
sesuai, malnutrisi, serta lingkungan merupakan contoh
faktor-faktor yang mempengaruhi maloklusi. Faktor
genetik merupakan penyebab abnormalitas bentuk dan
ukuran gigi. Abnormalitas pada gigi adalah penyimpangan
dari bentuk normal akibat gangguan pada pertumbuhan
dan perkembangan.4,5

Salah satu jenis perawatan ortodonti pada anak adalah
ortodonti interseptif.4 Perawatan ini dilakukan pada saat
timbul tanda maloklusi pada gigi anak masa
pertumbuhan.6  Perawatan ini  memiliki  fungsi
meminimalkan dampak maloklusi, meningkatkan tingkat
percaya diri, dan menghilangkan kebiasaan buruk.

Besar kebutuhan perawatan ortodonti dapat diukur
menggunakan Index of Orthodontics Treatment Need
(IOTN) dan Indeks Kebutuhan Perawatan Ortodonti
Interseptif (IKPO-1).7 Index of Orthodontic Treatment
Need (IOTN) yang disusun oleh Brook and Shaw dan
dimodifikasi oleh Richmond pada tahun 1989. Index of
Orthodontic Treatment Need terdiri atas dua komponen
yaitu Aesthetic Component (AC) dan Dental Health
Component (DHC).8 Indeks Kebutuhan Perawatan
Ortodonti Interseptif (IKPO-1) merupakan indeks yang
dibuat oleh Yusra.

Peran orang tua sangat penting untuk memelihara
kesehatan gigi pada anak usia dini. Mayoritas anak usia
sekolah memiliki kebiasaan bermain dan belajar, namun
belum memiliki kesadaran terhadap kesehatan gigi dan

mulut. Oleh sebab itu, anak memerlukan perhatian khusus
dari orang tua. Orang tua dengan pola asuh yang baik akan
mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut anak. Hal ini
disebabkan karena pendidikan yang dimiliki oleh orang
tua akan berpengaruh terhadap kesehatan gigi anak usia
dini. Menurut Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI),
perpaduan interaksi antara anak, orang tua, dan dokter gigi
mempengaruhi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
anak.7 lbu memiliki peran penting dalam
mengembangkan perilaku anak terhadap kesehatan gigi
dan mulut. Kontribusi orang tua dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi
pengetahuan, sikap, dan perilaku anak secara signifikan.9

Fase pertumbuhan dan perkembangan anak sangat
penting dikendalikan oleh faktor keluarga karena setiap
perubahan pada fase anak diperhatikan dan dikendalikan
secara langsung maupun tidak langsung oleh orang tua.
Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian terdahulu bahwa
kebiasaan buruk anak yang berpotensi terhadap maloklusi
dipengaruhi oleh faktor pendidikan orang tua.10 Dalam
penelitian ini, orang tua yang berperan langsung terhadap
kesehatan gigi anak adalah ibu. Hal tersebut disebabkan
mayoritas ibu di Indonesia setelah menikah mengabdikan
dirinya pada aktivitas rumah tangga. segala aktivitas
keluarga termasuk mengurus anak mayoritas dilakukan
oleh sosok ibu, dengan begitu pendidikan seorang ibu
berperan penting dalam kebiasaan anak terhadap
kesehatan gigi.11

Kebersihan dan kesehatan gigi anak sangat penting
untuk diperhatikan, maka dibutuhkan peran serta orang
tua terutama ibu secara langsung dalam perawatannya.
Hal tersebut karena anak kurang memiliki ketertarikan
yang berarti dalam pemeliharaan kesehatan gigi. Dalam
menjaga kesehatan gigi anak, diperlukan pemahaman dan
wawasan pengetahuan dari orang tua terutama ibu dalam
setiap proses perawatan gigi. Sehingga, pendidikan yang
dimiliki oleh ibu juga memiliki peranan yang sangat
berpengaruh untuk hasil perawatan yang maksimal.
Pendidikan terakhir ibu dengan tingkatan yang rendah
akan menyebabkan kurangnya kesadaran orang tua akan
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pentingnya perawatan gigi. Hal ini mempengaruhi

pandangan anak terhadap penampilan dan estetika pada

gigi.12

Persentase permasalahan gigi dan mulut di
Kalimantan Barat menurut RISKESDAS pada tahun 2018
mencapai 60,6%.13 Sehingga permasalahan gigi dan
mulut pada anak di Kalimantan Barat perlu diperhatikan.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan antara kebutuhan perawatan ortodonti
interseptif terhadap pendidikan ibu, karena penelitian ini
belum pernah dilakukan di Kalimantan Barat.

Kebersihan dan kesehatan gigi anak sangat penting
untuk diperhatikan, maka dibutuhkan peran serta orang
tua terutama ibu secara langsung dalam perawatannya.
Hal tersebut karena anak kurang memiliki ketertarikan
yang berarti dalam pemeliharaan kesehatan gigi. Dalam
menjaga kesehatan gigi anak, diperlukan pemahaman dan
wawasan pengetahuan dari orang tua terutama ibu dalam
setiap proses perawatan gigi. Sehingga, pendidikan yang
dimiliki oleh ibu juga memiliki peranan yang sangat
berpengaruh untuk hasil perawatan yang maksimal.
Pendidikan terakhir ibu dengan tingkatan yang rendah
akan menyebabkan kurangnya kesadaran orang tua akan
pentingnya perawatan gigi. Hal ini mempengaruhi
pandangan anak terhadap penampilan dan estetika pada
gigi.12

Secara teori perawatan ortodonti memiliki tujuan yang
luas tidak hanya melakukan koreksi maloklusi. Menurut
Triad Jakson tujuan perawatan ortodonti dibagi menjadi
efisiensi fungsional, keseimbangan struktural dan harmoni
estetik. Fungsi pengunyahan dan fonetik dapat dilakukan
karena adanya hubungan antara gigi dan struktur
sekitarnya atau yang disebut sebagai efisiensi fungsional.
Perawatan yang dilakukan harus menjaga keseimbangan
antara gigi, jaringan lunak dan struktur kerangka.
Sedangkan tujuan untuk mendapatkan hasil yang sesuai
dengan Kkarakteristik pasien dan untuk meningkatkan
estetika pasien termasuk perawatan ortodonti pada
harmoni estetik.16,17

Ortodonti interseptif atau Interceptive Orthodontics
adalah tindakan perawatan ortodontik pada maloklusi
yang sudah mulai tampak dan sedang berkembang.
Perawatan ortodonti Interseptif dapat mengurangi waktu
perawatan, fungsional dan estetik menjadi lebih baik.
Tujuan dari perawatan ortodonti interseptif ialah untuk
mencegah dan mengurangi keparahan maloklusi yang
mulai berkembang atau sedang berkembang sehingga
dapat meningkatkan rasa percaya diri, menghilangkan
kebiasaan buruk, memfasilitasi erupsi normal gigi dan
juga untuk memperbaiki pola pertumbuhan.

Menurut cara pemakaian alat, perawataan ortodontik

dibagi menjadi:

1. Perawatan dengan alat lepasan (removable
orthodontic appliances), yaitu alat yang dapat
dipasang dan dilepas oleh pasien sendiri, dengan
keuntungan untuk mempermudah pembersihan alat

2. Perawatan dengan alat cekat (fixed orthodontic
appliances), yaitu alat yang hanya dapat dipasang dan
dilepas oleh dokter gigi.

3. appliances), yaitu piranti perawatan disfungsi otot
wajah dan mulut.

4. Perawatan dengan piranti myofungsional

(Myofunctional appliances), yaitu piranti perawatan
disfungsi otot wajah dan mulut.
Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Perawatan
Ortodonti

Faktor Intrinsik

Jenis kelamin dan usia
Genetik

Faktor Ekstrintik
Pengetahuan dan Kesadaran
Sosial dan Ekonomi

Tingkat pendidikan orang tua

CoToND YR

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah anak dan ibu SDS
Amkur. Sampel pada penelitian ini adalah anak dan ibu
SDS Amkur Sambas dengan usia 8 — 10 tahun (periode
gigi campur). Penelitian telah mendapatkan ethical
clearance, kemudian menjelaskan maksud dan tujuan yang
dilakukan oleh penelitian kepada para responden. Setelah
memperoleh data dari respon dan selanjutnya penelitian
melakukan pemeriksaan intra oral menggunakan kaca
mulut pada murid 8 sampai 10 tahun di SDS amkur
Sambas yang kemudian data dari hasil pemeriksaan
tersebut dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan
pengolahan dan analisis data. Selanjutnya data yang
diperoleh diuji dengan menggunaka SPSS.

HASIL

Distribusi murid SDS Amkur Sambas Kalimantan
Barat dibagi berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan orang tua. Distribusi murid SDS Amkur
Sambas berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi murid SDS Amkur Sambas, Kalimantan Barat
berdasarkan karakteristik usia.

Usia Frekuensi Persentase
8 33 41,25 %

9 44 55 %

10 3 3

TOTAL 80 100 %

Pada tabel 1 diketahui total sampel 80 anak terdapat
33 anak berusia 8 tahun (41,25%), terdapat 44 anak
berusia 9 tahun (55%), dan terdapat 3 anak berusia 10
tahun (3,75%).

Tabel 2. Distribusi Distribusi murid SDS Amkur Sambas,
Kalimantan Barat berdasarkan Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki — laki 39 48,75 %
Perempuan 41 51,25 %
Total 80 100 %

Pada tabel 2, diketahui dari 80 murid terdapat 39 anak
laki-laki (48,75%) dan 41 anak perempuan (51,25%).

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Ibu Murid SDS Amkur
Sambas,Kalimantan Barat

Pendidikan lbu Frekuensi Persentase
Tinggi 18 18,75 %
Sedang 34 42.5%
Rendah 31 38,75 %
Total 80 100%
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Pada tabel 3 diketahui terdapat 15 ibu dengan tingkat
pendidikan tinggi (18,75%), terdapat 34 ibu dengan
tingkat pendidikan sedang (42,5%), terdapat 31 ibu
dengan tingkat pendidikan rendah (38,75%).

Tabel 4. Distribusi IKPO-I anak usia 8-10 tahun di SDS Amkur
Sambas, Kalimantan Barat.

IKPO-I1 Frekuensi Persentase
Tidak 21 27,5%
membutuhkan
perawatan ortodonti
Membutuhkan 38 51,25 %
perawatan ortodonti
interseptif
Membutuhkan 21 21,25 %
perawatan ortodonti
korektif
Total 80 100%

Kebutuhan perawatan ortodonti inseptif paling tinggi
yaitu pada usia 8 dan 9 tahun sebanyak 18 orang (22,5 %)
dan yang membutuhkan perawatan ortodonti interseptif
paling banyak yaitu pada usia 9 tahun sebanyak 13 orang
(16,25%).

Tabel 5. Distribusi IKPO-I SDS Amkur Sambas
berdasarkan Usia dan Kebutuhan Perawatan Ortodonti.

Kategori IKPO | 8 tahun | 9 tahun | 10 | tahun
-1

N | % N | % N | %

Tidak 7 8,75 131625 |1 1,25
membutuhkan
perawatan
ortodonti

Membutuhkan 18 | 225 18 | 22,5 2 2,5
perawatan
ortodonti

interseptif

Membutuhkan 8 10 13 | 16,25 0 0
perawatan
ortodonti
korektif

TOTAL 33 | 41,25 | 44 | 55 3 3,75

Hasil Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan
perawatan ortodonti inseptif paling tinggi yaitu pada usia
8 dan 9 tahun sebanyak 18 orang (22,5 %) dan yang
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif paling
banyak yaitu pada usia 9 tahun sebanyak 13 orang
(16,25%).

HASIL UJI STATISTIK

Uji korelasi Spearman digunakan untuk melihat
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kebutuhan
perawatan ortodonti pada subjek penelitian. Hasil uji
korelasi Spearman diperoleh nilai p. = 0,000 dan koefisien
korelasi r = -0,400 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan ibu dengan
perawatan ortodonti interseptif. Nilai r atau koefisien
korelasi sebesar -0.400 menunjukkan bahwa keeratan
hubungan antara IKPO-l dan tingkat pendidikan ibu
sebesar 40% dan tanda negatif pada r atau koefisien
korelasi, menunjukkan hubungan yang berbanding
terbalik. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil uji korelasi IKPO-1 denganTingkat Pendidikan Ibu

Spearman's IKPO-I Correlation | 1 -
rho Coef 0.4
Sig. (2- 0
tailed)
N 80 80
Pend.lbu Correlation | -04 | 1
Coef
Sig. (2- 0
tailed)
N 80 80
DISKUSI

Penelitian ini diukur dengan menggunakan skor

IKPO-I yang diperkenalkan oleh Yusra. Indeks ini dibuat
bertujuan sebagai alat perhitungan kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif pada anak di periode gigi campur
untuk membantu keperluan epidemiologi. Terdapat 18
indikator dalam IKPO-I vyaitu gigitan silang anterior,
gigitan silang posterior, gigitan terbuka, gigi berjejal
anterior, diastema sentral, hubungan molar, gigi
supernumerary, peg shaped, posisi frenulum, persistensi
gigi sulung, kehilangan dini molar kedua sulung,
kehilangan dini kaninus sulung, kehilangan gigi anterior,
jarak gigit, gigitan dalam dan karies molar kedua sulung.
Penilaian pada komponen setiap indikator kemudian
diperhitungkan dengan skoring. Skor akhir pada
perhitungan indeks ini menjadi penilaian kebutuhan
ortodonti oleh pasien. Total dari semua skor dapat
dikategorikan menjadi grade O yaitu tidak membutuhkan
perawatan ortodonti, grade 1 yaitu membutuhkan
perawatan ortodonti interseptif, grade 2 yaitu
membutuhkan perawatan ortodonti korektif.
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan mengenai
tingkat pendidikan ibu dengan kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif pada anak. Pada tabel 5, menunjukan
bahwa terdapat 21 anak yang tidak membutuhkan
perawatan ortodonti interseptif (26,25%), 38 anak yang
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif (57,5%), 21
anak yang membutuhkan perawatan ortodonti korektif
(26,25%). Kategori hasil terendah adalah anak yang
membutuhkan perawatan ortodonti korektif pada usia 10
tahun. Hasil tertinggi pada penelitian ini terdapat pada
kategori anak yang membutuhkan perawatan ortodonti
interseptif di usia 8 dan 9 tahun. Hasil ini membuktikan
bahwa sebagian besar anak membutuhkan perawatan
ortodonti interseptif sehingga penelitian ini memiliki
cukup urgensi.

Hasil penelitian ini terdapat pada tabel 6. Sebaran data
melalui uji korelasi Spearman memiliki hasil nilai
koefisien korelasi antara tingkat pendidikan ibu dengan
nilai IKPO-I yaitu sebesar -0,400. Hasil yang memiliki
tanda negatif dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
bersifat berlawanan dalam arti semakin tinggi tingkat
pendidikan ibu, maka kebutuhan perawatan ortodonti juga
semakin berkurang dan sebaliknya. Hal ini tidak selaras
dengan penelitian Shilla Kamal pada tahun 2020 yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan orang tua dengan
kebutuhan ortodonti interseptif. Hal ini dapat terjadi
karena terdapat faktor-faktor lainnya dalam kebutuhan
perawatan ortodonti interseptif pada periode gigi campur.
Kebutuhan perawatan ortodonti interseptif dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu faktor sosial dan ekonomi,
pendapatan orang tua, usia, jenis kelamin anak yang dapat
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menimbulkan kesadaran untuk berpenampilan menarik35.
Ketidakselarasan penelitian ini dengan penelitian Shilla
Kamal juga dapat terjadi karena orang tua terdiri dari ayah
dan ibu, namun penelitian ini hanya meneliti tentang ibu
saja. Telah terbukti bahwa para ibu menghabiskan lebih
banyak waktu dengan anak, sehingga pola asuh dari ibu
akan lebih berdampak secara signifikan terhadap
pertumbuhan anak35.

Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan seseorang. Hal ini dikarenakan
orang dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung
lebih mudah mengakses informasi terutama mengenai
kesehatan gigi dan mulut34. Orang tua dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi juga akan lebih sadar perihal
kesehatan terutama gigi dan mulut. Hal ini dikarenakan
orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
akan memiliki pola asuh yang lebih baik. Hal ini membuat
penelitian ini selaras dengan penelitian Afnandhiya
Wandawa di Jakarta Pusat yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kebutuhan
perawatan ortodonti interseptif dengan tingkat pendidikan
orang tua36.

Pembekalan pengetahuan kepada orang tua mengenai
kesehatan gigi dan mulut sangatlah penting dalam rangka
membantu meningkatkan kesadaran kepada pada orang
tua mengenai kesehatan gigi dan mulut dan mengenai
pentingnya melakukan perawatan pada gigi sedini
mungkin, serta pentingnya tindakan pencegahan pada gigi
dan mulut anak karena permasalahan pada mulut dan gigi
dapat selalu dicegah dan hal tindakan pencegahan akan
membuahkan hasil yang lebih baik dari pada tindakan-
tindakan korektif atau rehabilitatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
di SDS Amkur Sambas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan tingkat pendidikan ibu dengan
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif pada anak usia
8-10 tahun di SDS Amkur Sambas, Kalimantan Barat.
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ABSTRACT

Background: Malocclusion can be an obstacle to children's health. Interceptive orthodontics is one of an orthodontics
treatment in children. It's necessary that the role of parents has an important influence in maintaining children'’s dental health,
especially mothers have an important role in developing children's behavior towards dental and oral health. Purpose: To
Sfind out a relationship between the need for interceptive orthodontic treatment and the education level of mothers in children
aged 8 - 10 years at SDS Ambkur Sambas, West Kalimantan. Methods: This study is an analytic observational study with a
cross-sectional design. Parents' education data was obtained by distributing que stionnaires and children's dental health data
was obtained by IKPO-1. Results: A total of 80 respondents who were examined using IKPO-I found that 15 mothers (18.75%)
had a high level of education, 34 mothers (42.5%) had a moderate level of education, and 31 mothers (38.75%) had a low
level of education. 21 children (27 5%) did not need treatment, 38 children (31.25%) needed interceptive orthodontic
treatment, and 21 children (21.25%) needed corrective orthodontic treatment. The results obtained in this study are the value
of p = 0.000 and the value of r = -0400. Conclusion: The results of this study indicate that there is a significant relationship
between the educational level of the mother and the need for orthodontic treatment on the Sig. = 0.000 (p < 0.03).
Keywords: Interceptive orthodontic, IKPO-1, Parents education Level malocclusion

PENDAHULUAN

Menurut  World  Health Organization (WHO)
maloklusi adalah cacat atau gangguan fungsional yang
dapat menjadi hambatan bagi kesehatan fisik maupun
emosional pasien yang memerlukan perawatan.] Saat ini.
angka penderita maloklusi mencapai 80% dari total
penduduk  di Indonesia2?  Persentase  tersebut
menyebabkan maloklusi menempati peringkat ketiga
dalam permasalahan gigi, setelah karies dan penyakit
periodontal yang menempati peringkat pertama dan
kedua3.

Terdapat beberapa faktor penyebab maloklusi.
Genetik, perkembangan dan pertumbuhan yang tidak
sesuai, malnutrisi, serta lingkungan merupakan contoh
faktor-faktor yang mempengaruhi maloklusi. Faktor
genetik merupakan penyebab abnormalitas bentuk dan
ukuran gigi. Abnormalitas pada gigi adalah penyimpangan
dari bentuk normal akibat gangguan pada pertumbuhan
dan perkembangan 4.5

Salah satu jenis perawatan ortodonti pada anak adalah
ortodonti interseptif 4 Perawatan ini dilakukan pada saat
timbul tanda maloklusi pada gigi anak masa
pertumbuhant  Perawatan  ini  memiliki  fungsi
meminimalkan dampak maloklusi, meningkatkan tingkat
percaya diri, dan menghilangkan kebiasaan buruk.

Besar kebutuhan perawatan ortodonti dapat diukur
menggunakan Index of Orthodontics Treatment Need
(IOTN) dan Indeks Kebutuhan Perawatan Ortodonti
Interseptif (IKPO-1).7 Index of Orthodontic Treatment
Need (IOTN) yang disusun oleh Brook and Shaw dan
dimodifikasi oleh Richmond pada tahun 1989. Index of
Orthodontic Treatment Need terdiri atas dua komponen
yaitu Aesthetic Component (AC) dan Dental Health
Component (DHC).8 Indeks Kebuwhan Perawatan
Ortodonti Interseptif (IKPO-I) merupakan indeks yang
dibuat oleh Yusra.

Peran orang tua sangat penting untuk memelihara
kesehatan gigi pada anak usia dini. Mayoritas anak usia
sekolah memiliki kebiasaan bermain dan belajar, namun
belum memiliki kesadaran terhadap kesehatan gigi dan

mulut. Oleh sebab itu, anak memerlukan perhatian khusus
dari orang tua. Orang twa dengan pola asuh yang baik akan
mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut anak. Hal ini
disebabkan karena pendidikan yang dimiliki oleh orang
tua akan berpengaruh terhadap kesehatan gigi anak usia
dini. Menurut Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI),
perpaduan interaksi antara anak, orang tua, dan dokter gigi
mempengaruhi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
anak.7  Tbu  memiliki  peran  penting  dalam
mengembangkan perilaku anak terhadap kesehatan gigi
dan mulut. Kontribusi orang twa dalam pemeliharaan
kesehatan  gigi dan mulut  akan mempengaruhi
pengetahuan, sikap, dan perilaku anak secara signifikan.9

Fase pertumbuhan dan perkembangan anak sangat
penting dikendalikan oleh faktor keluarga karena setiap
perubahan pada fase anak diperhatikan dan dikendalikan
secara langsung maupun tidak langsung oleh orang ta.
Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian terdahulu bahwa
kebiasaan buruk anak vang berpotensi terhadap maloklusi
dipengaruhi oleh faktor pendidikan orang tua.10 Dalam
penelitian ini, orang tua yang berperan langsung terhadap
kesehatan gigi anak adalah ibu. Hal tersebut disebabkan
mayoritas ibu di Indonesia setelah menikah mengabdikan
dirinya pada aktivitas rumah tangga. segala aktivitas
keluarga termasuk mengurus anak mayoritas dilakukan
oleh sosok ibu, dengan begitu pendidikan seorang ibu
berperan penting dalam kebiasaan anak terhadap
kesehatan gigi .11

Kebersihan dan kesehatan gigi anak sangat penting
untuk diperhatikan, maka dibutuhkan peran serta orang
tua terutama ibu secara langsung dalam perawatannya.
Hal tersebut karena anak kurang memiliki ketertarikan
yang berarti dalam pemeliharaan kesehatan gigi. Dalam
menjaga kesehatan gigi anak, diperlukan pemahaman dan
wawasan pengetahuan dari orang tua terutama ibu dalam
setiap proses perawatan gigi. Sehingga, pendidikan yang
dimiliki oleh ibu juga memiliki peranan yang sangat
berpengaruh untuk hasil perawatan yang maksimal.
Pendidikan terakhir ibu dengan tingkatan yang rendah
akan menyebabkan kurangnya kesadaran orang tua akan
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pentingnya perawatan gigi. Hal ini mempengaruhi

pandangan anak terhadap penampilan dan estetika pada

gigil2
Persentase permasalahan gigi dan mulut di

Kalimantan Barat menurut RISKESDAS pada tahun 2018

mencapai 60,6%.13 Sehingga permasalahan gigi dan

mulut pada anak di Kalimantan Barat perlu diperhatikan.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

hubungan antara  kebutuhan perawatan ortodonti

interseptifl terhadap pendidikan ibu, karena penelitian ini
belum pernah dilakukan di Kalimantan Barat.
Kebersihan dan kesehatan gigi anak sangat penting
untuk diperhatikan, maka dibutuhkan peran serta orang
tua terutama ibu secara langsung dalam perawatannya.
Hal tersebut karena anak kurang memiliki ketertarikan
yang berarti dalam pemeliharaan kesehatan gigi. Dalam
menjaga kesehatan gigi anak, diperlukan pemahaman dan
wawasan pengetahuan dari orang tua terutama ibu dalam
setiap proses perawatan gigi. Sehingga, pendidikan yang
dimiliki oleh ibu juga memiliki peranan yang sangat
berpengaruh untuk  hasil perawatan yang maksimal.

Pendidikan terakhir ibu dengan tingkatan yang rendah

akan menyebabkan kurangnya kesadaran orang tua akan

pentingnya perawatan gigi. Hal ini mempengaruhi
pandangan anak terhadap penampilan dan estetika pada
gigil2

Secara teori perawatan ortodonti memiliki tujuan yang
luas tidak hanya melakukan koreksi maloklusi. Menurut

Triad Jakson tujuan perawatan ortodonti dibagi menjadi

efisiensifungsional, keseimbangan struktural dan harmoni

estetik. Fungsi pengunyahan dan fonetik dapat dilakukan
karena adanya hubungan antara gigi dan struktur
sekitarnya atan yang disebut sebagai efisiensi fungsional.

Perawatan yang dilakukan harus menjaga keseimbangan

antara  gigi, jaringan lunak dan struktor kerangka.

Sedangkan tjuan untuk mendapatkan hasil yang sesuai

dengan karakteristik pasien dan untuk meningkatkan

estetika pasien termasuk perawatan ortodonti  pada
harmoni estetik.16,17

Ortodonti interseptif atau Interceptive Orthodontics

adalah tindakan perawatan ortodontik pada maloklusi
yang sudah mulai tampak dan sedang berkembang.
Perawatan ortodonti Interseptif dapat mengurangi waktu
perawatan, fungsional dan estetik menjadi lebih baik.
Tujuan dari perawatan ortodonti interseptif ialah untuk
mencegah dan mengurangi keparahan maloklusi yang
mulai berkembang atau sedang berkembang schingga
dapat meningkatkan rasa percaya diri, menghilangkan
kebiasaan buruk, memfasilitasi erupsi normal gigi dan
juga untuk memperbaiki pola pertumbuhan.

Menurut cara pemakaian alat, perawataan ortodontik

dibagi menjadi:

1. Perawatan dengan alat lepasan (removable
orthodontic appliances), yaitu alat yang dapat
dipasang dan dilepas oleh pasien sendiri, dengan
keuntungan untuk mempermudah pembersihan alat

2. Perawatan dengan alat cekat (fixed orthodontic
appliances), yaitu alat yang hanya dapat dipasang dan
dilepas oleh dokter gigi.

3. appliances), yaitu piranti perawatan disfungsi otot
wajah dan mulut.

4. Perawatan dengan piranti myofungsional

(Myofunctional appliances), vaitu piranti perawatan
disfungsi otot wajah dan mulut.
Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Perawatan
Ortodonti

Faktor Intrinsik

Jenis kelamin dan usia
Genetik

Faktor Ekstrintik
Pengetahuan dan Kesadaran
Sosial dan Ekonomi

Tingkat pendidikan orang tua

G T E NT R -

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah anak dan ibu SDS
Amkur. Sampel pada penelitian ini adalah anak dan ibu
SDS Amkur Sambas dengan usia 8 — 10 tahun (periode
gigi campur). Penelitian telah mendapatkan ethical
clearance, kemudian menjelaskan maksud dan tjuan yang
dilakukan oleh penelitian kepada para responden. Setelah
memperoleh data dari respon dan selanjutnya penelitian
melakukan pemeriksaan intra oral menggunakan kaca
mulut pada murid 8 sampai 10 tahun di SDS amkur
Sambas yang kemudian data dari hasil pemeriksaan
tersebut  dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan
pengolahan dan analisis data. Selanjutnya data yang
diperoleh diuji dengan menggunaka SPSS.

HASIL

Distribusi murid SDS Amkur Sambas Kalimantan
Barat dibagi berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan orang tua. Distribusi murid SDS Amkur
Sambas berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi mund SDS Amkur Sambas, Kalimantan Barat
berdasarkan karakteristik usia.

Usia Frekuensi Persentase
8 33 4125 %

9 44 55 %

10 3 3

TOTAL 80 100 %

Pada tabel 1 diketahui total sampel 80 anak terdapat
33 anak berusia 8 tahun (4125%), terdapat 44 anak
berusia 9 tahun (55%), dan terdapat 3 anak berusia 10
tahun (3,75%).

Tabel 2. Distribusi Distribusi murid SDS Amkur Sambas,
Kalimantan Barat berdasarkan Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki — laki 39 48,75 %
Perempuan 41 51.25%
Total 80 100 %

Pada tabel 2, diketahui dari 80 murid terdapat 39 anak
laki-laki (48,75%) dan 41 anak perempuan (51,25%).

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Ibu Murid SDS Amkur
Sambas Kalimantan Barat

Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase
Tinggi 18 18,75 %
Sedang 34 42,5 %
Rendah 31 38,75 %
Total 80 100%
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Pada tabel 3 diketahui terdapat 15 ibu dengan tingkat
pendidikan tinggi (18,75%), terdapat 34 ibu dengan

Tabel 6. Hasil uji korelasi IKPO-I denganTingkat Pendidikan Ibu

Spearman's | IKPO-1 Correlation | 1 -

tingkat pendidikan sedang (42,5%), terdapat 31 ibu rho Coef 0.4

dengan tingkat pendidikan rendah (38,75%). Sig. (2- 0
tailed)

Tabel 4. Distribusi [IKPO-I anak usia 8-10 tahun di SDS Amkur N 80 80

Sambas, Kalimantan Barat.

IKPO-I Frekuensi Persentase Pend.Thu Correlation | 04 | 1
Tidak 21 2715 % (S::: f(?r 0
membutuhkan . wiled)
perawatan ortodonti N 30 30
Membutuhkan 38 5125%
perawatan ortodonti
interseptif DISKUSI
Membutuhkan 2 2025 % Penelitian ini divkur dengan menggunakan skor
perawatan ortodonti IKPO-I yang diperkenalkan oleh Yusra. Indeks ini dibuat
korektif bertujuan sebagai alat perhitungan kebutuhan perawatan

ortodonti interseptif pada anak di periode gigi campur
Total 80 100% untuk membantu keperluan epidemiologi. Terdapat 18

Kebutuhan perawatan ortodonti inseptif paling tinggi
yaitu pada usia 8 dan 9 tahun sebanyak 18 orang (22,5 %)
dan yang membutuhkan perawatan ortodonti interseptif
paling banyak yaitu pada usia 9 tahun sebanyak 13 orang
(16.25%).

Tabel 5. Distribusi IKPO-1 SDS Amkur Sambas
berdasarkan Usia dan Kebutuhan Perawatan Ortodonti.

KategorilKPQ | 8 | tahun | 9 | tahun | 10 | tahun
-I

N | % N | % N | %

Tidak 7 875 13 | 1625 1 125
membutuhkan
perawatan
ortodonti

Membutuhkan 18 | 225 18| 225 2 25
perawatan
ortodonti

interseptif

Membutuhkan 8 10 1311625 [0 0
perawatan
ortodonti
korektif

TOTAL 33| 4125 | 44 | 55 3 3735

Hasil Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan
perawatan ortodonti inseptif paling tinggi vaitu pada usia
8 dan 9 tahun sebanyak 18 orang (22,5 %) dan yang
membutuhkan perawatan ortodonti  interseptif  paling
banyak yaitn pada usia 9 tahun sebanyak 13 orang
(16,25%).

HASIL UJISTATISTIK

Uji korelasi Spearman digunakan untuk melihat
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kebutuhan
perawatan ortodonti pada subjek penelitian. Hasil uji
korelasi Spearman diperoleh nilai p. = 0,000 dan koefisien
korelasi r= -0 400 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan ibu dengan
perawatan ortodonti interseptif. Nilai r atau koefisien
korelasi sebesar -0400 menunjukkan bahwa keeratan
hubungan antara IKPO-1 dan tingkat pendidikan ibu
sebesar 40% dan tanda negatif pada r atau koefisien
korelasi, menunjukkan hubungan yang berbanding
terbalik. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

indikator dalam IKPO-I yaitu gigitan silang anterior,
gigitan silang posterior, gigitan terbuka, gigi berjejal
anterior, diastema sentral, hubungan molar, gigi
supernumerary, peg shaped, posisi frenulum, persistensi
gigi sulung, kehilangan dini molar kedua sulung,
kehilangan dini kaninus sulung, kehilangan gigi anterior,
jarak gigit, gigitan dalam dan karies molar kedua sulung.
Penilaian pada komponen setiap indikator kemudian
diperhitungkan dengan skoring. Skor akhir pada
perhitungan indeks ini menjadi penilaian kebutuhan
ortodonti oleh pasien. Total dari semua skor dapat
dikategorikan menjadi grade 0 vaitu tidak membutuhkan
perawatan  ortodonti, grade 1 yaitu  membutuhkan
perawatan  ortodonti  interseptif, grade 2 yaitu
membutuhkan perawatan ortodonti korektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan mengenai
tingkat pendidikan ibu dengan kebutuhan perawatan
ortodonti interseptif pada anak. Pada tabel 5, menunjukan
bahwa terdapat 21 anak vang tidak membutuhkan
perawatan ortodonti interseptif (26.25%), 38 anak vang
membutuhkan perawatan ortodonti interseptif (57,5%), 21
anak yang membutuhkan perawatan ortodonti korektif
(26,25%). Kategori hasil terendah adalah anak yang
membutuhkan perawatan ortodonti korektif pada usia 10
tahun. Hasil tertinggi pada penelitian ini terdapat pada
kategori anak yang membutuhkan perawatan ortodonti
interseptif di usia 8 dan 9 tahun. Hasil ini membuktikan
bahwa sebagian besar anak membutuhkan perawatan
ortodonti interseptif sehingga penelitian ini memiliki
cukup urgensi.

Hasil penelitian ini terdapat pada tabel 6. Sebaran data
melalui uji korelasi Spearman memiliki hasil nilai
koefisien korelasi antara tingkat pendidikan ibu dengan
nilai IKPO-I yaitu sebesar -0.400. Hasil yang memiliki
tanda negatif dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
bersifat berlawanan dalam arti semakin tinggi tingkat
pendidikan ibu, maka kebutuhan perawatan ortodonti juga
semakin berkurang dan sebaliknya. Hal ini tidak selaras
dengan penelitian Shilla Kamal pada tahun 2020 yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan orang twa dengan
kebutuhan ortodonti interseptif. Hal ini dapat terjadi
karena terdapat faktor-faktor lainnya dalam kebumhan
perawatan ortodonti interseptif pada periode gigi campur.
Kebutuhan perawatan ortodonti interseptif dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu faktor sosial dan ekonomi,
pendapatan orang tua, usia, jenis kelamin anak yang dapat
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menimbulkan kesadaran untuk berpenampilan menarik35.
Ketidak selarasan penelitian ini dengan penelitian Shilla
Kamal juga dapat terjadi karena orang tua terdiri dari ayah
dan ibu, namun penelitian ini hanya meneliti tentang ibu
saja. Telah terbukt bahwa para ibu menghabiskan lebih
banyak waktu dengan anak, sehingga pola asuh dari ibu
akan lebih berdampak secara signifikan terhadap
pertumbuhan anak35.

Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan seseorang. Hal ini dikarenakan
orang dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung
lebih mudah mengakses informasi terutama mengenai
kesehatan gigi dan mulut34. Orang twa dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi juga akan lebih sadar perihal
kesehatan terutama gigi dan mulut. Hal ini dikarenakan
orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
akan memiliki pola asuh yang lebih baik. Hal ini membuat
penelitian ini selaras dengan peneliian Afnandhiya
Wandawa di Jakarta Pusat yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kebutuhan
perawatan ortodonti interseptif dengan tingkat pendidikan
orang tua36.

Pembekalan pengetahuan kepada orang tua mengenai
kesehatan gigi dan mulut sangatlah penting dalam rangka
membantu meningkatkan kesadaran kepada pada orang
tua mengenai kesehatan gigi dan mulut dan mengenai
pentingnya melakukan perawatan pada gigi sedini
mungkin, serta pentingnya tindakan pencegahan pada gigi
dan mulut anak karena permasalahan pada mulut dan gigi
dapat selalu dicegah dan hal tindakan pencegahan akan
membuahkan hasil yang lebih baik dari pada tindakan-
tindakan korektif atau rehabilitatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
di 5DS Amkur Sambas , dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan tingkat pendidikan ibu dengan
kebutuhan perawatan ortodonti interseptif pada anak usia
8-10 tahun di SDS Amkur Sambas, Kalimantan Barat.
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